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ABSTRAK 

 

Muhammad Iqbal (2018) : Hubungan Motivasi Belajar dan Tingkat 

Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga Kesehatan Siswa SD Negeri 16 

Sungayang Kecamatan Sungayang 

Kabupaten Tanah Datar 

 

Masalah dalam penelitian ini bahwa masih rendahnya hasil belajar siswa 

di semester juli-desember 2017, dimana nilai siswa masih dibawah rata-rata atau 

di bawah standar kelulusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

hubungan antara motivasi belajar dan kesegaran jasmani terhadap hasil belajar 

penjasorkes siswa SD Negeri 16 Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten 

Tanah Datar. 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV dan V SD Negeri 16 Sungayang Kecamatan 

Sungayang Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 32 orang. Teknik penarikan 

sampel dengan purposive sampling, maka sampel pada penelitian ini ditetapkan 

sebanyak 32 orang. Untuk mendapatkan data penelitian digunakan penyebaran 

angket, tes TKJI, dan hasil belajar. Data yang diperoleh dianalisis dengan product 

moment sederhana, dan dilanjutkan pada korelasi ganda untuk mendapatkan 

hubungan ke tiga variabel tersebut. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, Terdapat hubungan yang signifikan 

antara kesegaran jasmani terhadap hasil belajar penjasorkes dimana rhitung 0.424  > 

rtabel 0.349. Kemudian terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar 

terhadap hasil belajar penjasorkes dimana rhitung 0.445 > rtabel 0.349. Terdapat 

hubungan secara bersama-sama antara kesegaran jasmani dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar penjasorkes siswa SD Negeri 16 Sungayang Kecamatan 

Sungayang Kabupaten Tanah Datar dimana Fhitung 6.72 > Ftabel 3.33 pada α = 0.05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, telah banyak usaha 

dilakukan pemerintah, seperti pembaruan kurikulum, pengadaan sarana dan 

prasarana, peningkatan mutu guru serta kegiatan merangsang minat siswa 

untuk belajar. Semestinya upaya ini akan memberikan dampak yang baik 

terhadap hasil belajar.  

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam Mulyasa 

(2006:48) dijelaskan bahwa: 

“Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (penjasorkes) merupakan 

bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, hidup sehat dan pengenalan lingkunan 

bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan keehatan terpilih yang 

direncanakan secara sistematis dalam rangka pencapain tujuan 

pendidikan nasional.” 

 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) merupakan 

salah satu bidang studi yang secara umum dapat menunjang mata pelajaran 

yang lain. Bidang studi ini dapat menjadikan proses pendidikan di sekolah 

menjadi lengkap, utuh dan mengantarkan siswa mengalami perubahan dan 

pertumbuhan total dalam dirinya. 

Penjasorkes di sekolah adalah salah satu bidang studi yang harus 

diikuti oleh semua siswa. Bidang studi ini dapat mengembangkangkan aspek 

atau potensi yang lebih luas bila dibandingkan dengan bidang studi yang 

lainnya. Penjasorkes tidak hanya dapat mengembangkan komponen berfikir 
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dan kemampuan sikap mental. Dilihat dari tingkatan jenjang pendidikan 

penjasorkes di SD merupakan pengembangan kamampuan dasar yang 

mendukung sikap, perilaku dan kesehatan yang disesuaikan dengan keadaan 

dan kebutuhan lingkungan. Keberhasilan pelajaran penjasorkes akan 

tergambar pada kemampuan dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan 

semua bentuk/materi pelajaran yang sudah dirancang sebelumnya dengan 

sistematis agar siswa merasa tertarik dan memiliki motivasi yang baik 

sehingga senang melakukan olahraga. 

Pencapain hasil belajar penjasorkes siswa melalui meningkatan 

motivasi belajar penjasorkes dapat dilakukan dengan memberikan metoda 

bermain dalam bentuk materi pembelajaran penjasorkes. Semua permainan 

harusnya merupakan pengolahan dan memodifikasi dari gerak-gerak cabang 

olahraga yang dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Sehingga terjadi 

gerak motorik yang benar pada anak-anak. Pendidikan jasmani pada dasarnya 

merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu pelaksanaan pendidikan kesegaran jasmani harus diarahkan kepada 

pencapain tujuan tersebut. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya 

mengembangkan jasmani saja, tetapi juga mengembangkan aspek-aspek 

kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir kritis, stabilitas, 

emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui 

kegiatan aktifitas jasmani dan olahraga. 
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Proses pembelajaran pendidikan jasmani, guru harus dapat 

mengajarkan beberapa keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi 

permainan/olahraga, internalisasi nilai-nilai (sportifitas, jujur, kerjasama dan 

lain-lain) dari pembiasaan hidup sehat. Pelaksanaan bukan melalui pengajaran 

kovensional dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, namun melibatkan unsur 

fisik, mental, intelektual, emosional, dan sosial. Semua aspek-aspek yang 

terkandung dalam bentuk permainan yang merupakan suatu keinginan pada 

anak , maka anak akan termotivasi untuk belajar dan mendapatkan hasil 

belajar yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti 

menemukan masalah terhadap hasil belajar siswa disekolah. Sekolah tersebut 

adalah SDN 16 Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar. 

Hasil diskusi dan wawancara peneliti dengan guru penjasorkes SDN 16 

Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar tersebut 

menyatakan bahwa hasil belajar siswa sekolah tersebut buruk. 

Faktor-faktor penyebab rendahnya hasil belajar penjasorkes siswa  

SDN 16 Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar  adalah 

motivasi belajar. Siswa SDN 16 Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten 

Tanah Datar sangat malas untuk belajar. Siswa lebih suka main-main diluar 

pembelajaran penjasorkes dari pada mengikuti materi pembelajaran. Selain itu 

siswa disekolah tersebut tidak pernah patuh pada peraturan sekolah, sebagai 

contoh siswa tersebut sangat malas memakai pakaian olahraga ketika belajar 

penjasorkes. Hal tersebut dapat mengurangi poin penilaian hasil belajar siswa. 
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Kendala lain yang terjadi terhadap siswa di sekolah tersebut terhadap 

hasil belajar penjasorkes siswa adalah materi pembelajaran yang diberikan 

guru penjas kurang menarik, guru penjas tidak bisa merancang suatu 

pembelajaran yang menarik sehingga siswa tidak bersemangat untuk belajar. 

Guru penajsorkes di SDN 16 Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten 

Tanah Datar mengajarkan materi penjas kepada siswa seperti pelaksanaan 

aktifitas pelatihan pada cabang olahraga. Kesempatan siswa untuk bermain 

sangat sedikit. Ada juga guru penjas yang berada disekolah tersebut 

mengajarkan materi penjasorkes hanya apa adanya saja, maksudnya yaitu guru 

hanya memberikan salah satu sara bermain saja kepada siswa lalu membiarkan 

siswa untuk bermain sendiri.  

Masalah lain yang mempengaruhi pada hasil belajar siswa di SDN 16 

Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar adalah faktor 

lingkungan setempat. Teman bermain siswa di sekitar sekolah tersebut 

kebanyakan anak-anak yang malas belajar. Hal tersebut juga akan berdampak 

pada hasil belajar. Masalah terakhir peneliti temukan adalah dari faktor orang 

tua siswa dirumah. Orang tua siswa di SDN 16 Sungayang Kecamatan 

Sungayang Kabupaten Tanah Datar rata-rata petani. Orang tua siswa lebih 

suka mengajak anaknya untuk keladang dari pada mengikuti materi 

penjasorkes pada sore hari. Hal ini juga mengakibatkan rendahnya hasil 

belajar penajasorkes siswa SDN 16 Sungayang Kecamatan Sungayang 

Kabupaten Tanah Datar. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dilihat sangat banyak faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, penulis 

sangat tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa dalam belajar. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

masalah, ternyata banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 

faktor-faktor tersebut adalah:  

1. Guru 

2. Siswa 

3. Motivasi Belajar 

4. Sarana dan Prasarana 

5. Kesegaran Jasmani 

6. Lingkungan Belajar 

 

C. Pembatasan Masalah   

Mengingat banyaknya permasalahan yang mempengaruhi hasil belajar 

yang dapat diidentifikasi seperti yang terkemuka diatas, maka untuk lebih 

memfokuskan penelitian penulis membatasi masalah, yaitu pada: 

1. Motivasi Belajar 

2. Kesegaran jasmani 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti 

sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan motivasi dengan hasil belajar penjasorkes  

siswa di SD Negeri 16 Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten 

Tanah Datar? 

2. Apakah terdapat hubungan kesegaran jasmani dengan hasil belajar 

penjasorkes siswa di SD Negeri 16 Sungayang Kecamatan Sungayang  

Kabupaten Tanah Datar? 

3. Apakah terdapat hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar penjasorkes siswa di SD Negeri 16 

Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:   

1. Hubungan tingkat kesegaran jasmani siswa dengan hasil belajar 

penjasorkes siswa di SD Negeri 16 Sungayang Kecamatan Sungayang 

Kabupaten Tanah Datar. 

2. Hubungan motivasi belajar siswa dengan hasil belajar penjasorkes siswa di 

SD Negeri 16 Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar. 

3. Hubungan antara kesegaran jasmani dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar penjasorkes siswa di SD Negeri 16 Sungayang Kecamatan 

Sungayang Kabupaten Tanah Datar. 
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F. Kegunaan Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Penulis: Untuk memenuhi persyaratan mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan di Jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Siswa: Untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesegaran 

jasmani dan sekaligus memancing motivasi belajar agar mencapai hasil 

belajar yang lebih maksimal dalam proses pembelajaran. 

3. Mahasiswa: Dijadikan sebagai salah satu bahan acuan dalam kegiatan 

penelitian selanjutnya dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi dan 

menjadikan bahan kajian selanjutnya dalam mempedomani 

mengembangkan kesegaran jasmani siswa agar memenuhi hasil belajar 

yang baik di sekolah. 

4. Sekolah: Sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan partisipasi 

dalam aktivitas pembelajaran. 

5. Guru penjas: Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam usaha dan 

upaya meningkatkan motivasi siswa dalam aktivitas pembelajaran. 

 


